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ABSTRAK 

 

Penelitian tentang pengaruh minat membaca terhadap prestasi belajar ekonomi kelas XI 

SMA Negeri 2 Peusangan Kabupaten Bireuen. Dimulai dari tanggal 8 sampai dengan 11 

Oktober 2012. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya Pengaruh Minat 

Membaca Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Peusangan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa IPS kelas XI SMA Negeri 2 

Peusangan yang berjumlah 117 siswa. Sampel yang diambil sebanyak 50 siswa. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian deskriptitf kuantitatif yaitu penelitian tentang data yang 

dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk angka. Instumen penelitian berupa angket 

skala likert yang disebarkan kepada siswa SMA Negeri 2 Peusangan. Data dianalis 

dengan mengunakan rumus product moment dan uji t. Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa rxy yaitu, yang berkisar antara 0,90-1,00 (2,094) berarti korelasi positif atau 

sangat kuat antara variabel X dan variabel Y. Kemudian penulis mencari t hitung, setelah 

melalui perhitungan ternyata diketahui bahwa t hitung adalah 7,888 setelah dibadingkan 

dengan t tabel pada tingkat kesalahan 5% dengan uji dua pihak dan dk= n-2= 50-2= 48, 

maka t tabel adalah 2,015, setelah dikorelasi, maka diketahui bahwa t hitung  lebih besar 

7,888 dari t tabel 2,015, maka ha diterima dan ho ditolak. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa minat membaca terdapat pengaruh terhadap Prestasi Belajar 

Ekonomi Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Peusangan.  

 

Kata Kunci: Minat Membaca, Prestasi Belajar Ekonomi 

 

 

PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan suatu 

unsur yang tidak dapat dipisahkan dari 

diri manusia. Mulai dari kandungan 

sampai beranjak dewasa kemudian tua 

manusia mengalami proses pendidikan 

yang didapatkan dari orang tua, 

masyarakat, maupun lingkungannya. 

Pendidikan bagaikan cahaya penerang 

yang berusaha menuntun manusia dalam 

menentukan arah, tujuan dan makna 

kehidupan ini. Manusia sangat 

membutuhkan pendidikan melalui proses 

penyadaran yang berusaha menggali dan 

mengembangkan potensi dirinya.  

Dengan adanya minat yang tinggi 

pada siswa akan menjadikan siswa lebih      

bersemangat  dan  bergairah  dalam 
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belajar.  Seseorang   yang  tidak 

berminat untuk mempelajari sesuatu 

biasanya tidak dapat diharapkan akan 

berhasil dengan baik dalam menguasai 

ilmu yang dipelajari. 

Minat membaca sangat 

diperlukan bagi semua orang karena 

selain memperoleh wawasan dan 

pengetahuan yang luas membaca juga 

mempengaruhi keberhasilan dalam 

belajar. Membaca merupakan usaha 

yang harus dilakukan secara terus-

menerus dan membaca juga harus 

dijadikan sebagai budaya dalam 

meningkatkan prestasi belajar yang 

lebih baik. Membaca buku merupakan 

salah satu aktivitas belajar yang efektif 

untuk mendapatkan ilmu dan 

pengetahuan. Dengan membaca siswa 

ataupun guru dapat memperoleh 

pengetahuan dengan cepat dan mudah 

karena tinggal memilih buku yang akan 

dibaca, membukanya dan mulai 

membaca kata-perkata. 

Solusi yang harus dilakukan 

untuk meningkatkan Minat membaca 

siswa diantaranya yaitu, petama kita 

harus membuat lomba membaca, lomba 

menulis, kedua siswa harus selalu 

diberikan motivasi untuk gemar 

membaca, dan menciptakan suasana 

ruangan perpustakaan yang lebih 

menarik. Dan membaca harus ditanam 

pada usia dini. 

 

METODE PENILITIAN 

 Pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan korelasi, yakni suatu 

pendekatan untuk melihat bentuk antara 

variabel yang diteliti, dan jenis 

penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif yaitu penelitian 

tentang data yang dikumpulkan dan 

dinyatakan dalam bentuk angka. Data 

kuantitatif yang diangkakan misalnya 

terdapat dalam skala pengukuran.  

Sesuai permasalahan yang 

diangkat pada penelitian ini adalah 

permasalahan asosiatif, yaitu suatu 

pertanyaan peneliti yang bersifat 

menghubungkan dua variabel atau lebih. 

Hubungan variabel dalam penelitian 

adalah hubungan kausal, yaitu hubungan 

yang bersifat sebab akibat. Ada variabel 

independent (variabel yang 

mempengaruhi) dan variabel dependent 

(dipengaruhi). Variabel independent 

dalam penelitian ini minat membaca (X) 

dan variabel dependent adalah prestasi 

belajar Ekonomi (Y). 

Disebut product moment karena 

kofesien korelasinya di peroleh dengan 

cara mencari hasil perkalian dari 

product moment yang dikalikan, secara 

operasional, analisis data tersebut 

dilakukan melalui tahap berikut: 

 

1. Mencari angka korelasi dengan 

rumus 

Rumus korelasi  product moment 

yang dikemukakan oleh Pearson 

dalam Arikunto,  (2006:170) 

sebagai berikut: 

  

      

 





2222 YYNXXN

YXXYN
rxy

 

 

Dimana: r = angka indek 

korelasi product moment 

 N = Jumlah respoden 

X = seluruh skor x 

 Y = Jumlah skor Y 

 XY = Hasil perkalian antara 

skor X dan Y 
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2. Memberi interpretasi terhadap rxy 

Interpretasi sederhana 

dengan mencocokkan 

perhitungan dengan angka indek 

korelasi .r. product moment. 

Untuk itu digunakan pedoman 

seperti yang tercantum dalam 

buku statistik pendidikan 

sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Interpretasi Product Moment 

  

Besarnya r 

product 

moment 

Interpretasi 

Interpretasi 

 

0,00-0,199 

Antara variabel x dan 

y memang terdapat 

korelasi akan tetapi 

korelasi tersebut 

sangat lemah 

sehingga korelasi 

tersebut diabaikan 

0,20-0,399 Antara variabel x dan 

y terdapat korelasi 

yang lemah atau 

rendah 
0,40;0,699 Antara variabel x dan 

y terdapat korelasi 

sedang 

0,70-0,899 Antara variabel x dan 

y terdapat korelasi 

yang kuat atau tinggi 0,90-1,00 Antara variabel x dan 

y terdapat korelasi 

yang sangat kuat 

  Sugiyono, (2011:184) 

 

3. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis mencakup uji korelasi 

dan uji signifikasi, secara rinci 

dijabarkan sebagi berikut : 

1) Uji korelasi dengan 

mengunakan rumus product 

moment. 

2) Uji signifikasi dengan 

mengunakan uji t 

Untuk mengetahui keberatian 

hubungan dapat diketahui 

dengan menggunakan uji t yang 

dilakukan pada taraf  0,05 

dengan rumus sebagai berikut: 

t =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

Dengan kriteria pengujian: 

Jika t hitung ≥ t tabel maka Ha diterima 

Ho ditolak 

Jika t hitung ≤ t tabel Ho diterima dan Ha 

ditolak 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Tabel.4.1 Sarana dan Prasarana  

SMA Negeri 2 Peusangan. 

 

N

o 

Jenis Jumla

h 

Luas 

1 Ruang 

belajar 

21 241,9

2 m2 2 Ruang 

kepala 

sekolah  

1 42 m2 

3 Ruang guru 1 84 m2 

4 Perpustakaan  1 63 m2 

5 Ruang Tata 

usaha 

1 42 m2 

6 Laboratoriu

m IPA 

1 144 

m2 7 WC 3 120 

m2 8 Ruang 

Koperasi  

1 16 m2 

9 Rumah 

persuruh 

1 8 m2 

10 Gudang  1 21 m2 

11 Ruang BK 1 16 m2 

Sumber hasil penelitian 2012 

 

 Berdasarkan tabel di atas dapat 

dilihat kondisi sarana dan prasarana yang 

ada di SMA Negeri 2 Peusangan, 

ketersedian sarana dan prasarana di 

sekolah merupakan yang mutlak 

diperlukan untuk menunjang proses 

belajar mengajar yang baik.  

 

4.1.4. Keadaan Dewan Guru dan Siswa 

a. Keadaan Dewan Guru 

 

Dalam dunia pendidikan, guru 

mempunyai peran yang sangat penting, 

karena guru adalah pelaksana langsung 

dari proses belajar mengajar dan 

bertanggung jawab terhadap tercapai 
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tujuan pendidikan. Di dalam proses 

belajar mengajar guru berkewajiban 

memberi segala pengetahuan yang 

dimiliki terhadap anak didiknya sesuai 

dengan perkembangan dan juga 

mengadakan perubahan tingkah laku 

anak didik kearah yang lebih baik. Guru 

saling berinteraksi baik sesama maupun 

siswa atau karyawan, dan masyarakat. 

 Adapun jumlah guru SMA 

Negeri 2 Peusangan tahun pelajaran 

2012-2013 berjumlah 72 orang. Adapun 

perincian seperti pada tabel 4.2 sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4.2 Guru SMA Negeri 2 

Peusangan 

No Jenis prasarana Jumlah Keterangan 

1 Guru tetap 58 Termasuk 

kepala 

sekolah 

2 Guru tidak tetap 13 - 

 Jumlah  72  

Sumber, arsip SMA Negeri 2 

Peusangan. 

 

Berdasarkan tabel di atas bahwa 

keadaan dewan guru bengitu baik dalam 

menunjang proses belajar mengajar, 

sehingga tercapai tujuan pendidikan 

yang lebih baik. 

b. Keadaan Siswa 

Siswa atau peserta didik 

merupakan mereka yang secara khusus 

diserahkan oleh kedua orang tuanya 

untuk mengikuti pembelajaran yang  

diselenggarakan di sekolah, dengan 

tujuan untuk menjadi manusia yang 

berilmu pengetahuan, berketerampilan, 

berpengalaman, berkepribadian, 

berakhlak mulia, dan mandiri. 

 Siswa-siswi SMA Negeri 2 

Peusangan memiliki tanggung jawab  

Adapun keadaan siswa seperti pada tabel 

4.3 dibawah ini: 

Tabel 4.3.  Keadaan Siswa SMA Negeri 2 

Peusangan  

 

N

o 

Kelas Jenis kelamin Juml

ah Lak

i-

laki 

Perempu

an 1 X 116 155 271 

2 XI 114 144 258 

3 XII 118 176 294 

 Juml

ah  

348 475 823 

 Sumber arsip SMA Negeri 2 

Peusangan 

 

4.1.5. Jumlah Siswa SMA Negeri 2 

Peusangan 

Data yang diperoleh peneliti 

mengenai jumlah siswa SMA Negeri 2 

Peusangan yaitu berjumlah 823 orang 

siswa dengan perician sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Jumlah siswa SMA Negeri 2 

Peusangan  

N

o 

Kel

as 

Jenis 

kelamin 

Jurus

an 

Jum

lah 

La

ki-

lak

i 

Perem

puan 

IP

A 

IP

S 

1 X 11

6 

155 - - 271 

2 XI 11

4 

144 1

4

1 

1

1

7 

258 

3 XII 11

8 

176 1

6

6 

1

2

8 

294 

 Jum

lah  

34

8 

475 3

0

7 

2

4

5 

823 

Sumber, arsip SMA Negeri 2 Peusangan. 

 

4.2.  Analisis Data 

Menurut sugiyono (2010:333) 

“Analisis data adalah arah untuk 

menjawab rumusan masalah atau menguji 

hipotesis yang telah di rumuskan”. Jadi 

analisis data merupakan proses 

menyeleksi, menyederhanakan, 

memfokuskan, mengabstraksikan, 
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mengorganisasikan data secara 

sistematis dan rasional sesuai dengan 

tujuan penelitian, serta mendeskripsikan 

data hasil penelitian itu dengan 

mengunakan tabel sebagai alat bantu 

untuk memudahkan dalam 

mengiterpretasikan.  

Setelah data dikumpulkan, maka 

langkah selanjutnya yang harus 

dilakukan adalah menganalisis data 

tersebut sesuai dengan metode yang 

telah ditetapkan agar data mentah dapat 

dipahami sekaligus untuk menjawab 

permasalahan yang ada. Analisis data 

yang dilakukan dengan menggunakan 

rumus korelasi dan uji t. 

 

4.3. Menghitung Hubungan Variabel 

X Dan Y 

Selanjutnya menganalisis kedua 

nilai variabel X dan Y tersebut, yaitu 

mencari pengaruh minat membaca 

terhadap prestasi belajar ekonomi kelas 

XI SMA Negeri 2 Peusangan, maka 

data tersebut disusun kedalam tabel 

berbagai kolom sesuai dengan yang 

diperlukan agar memudahkan dalam 

menganalisisa data tersebut.  

 

4.4. Tinjaun Terhadap Hipotesis 

Berdasarkan analisis data di atas 

koefisen korelasi Rxy yaitu 2,094, maka 

dapat diuji hipotesis dengan 

mengunakan uji t. untuk lebih jelas  

dapat dilihat dibawah ini: 

21

2

r

nr
t






 

 2094,21

250094,2




t  

384,41

48094,2


t   

384,3

)9282,6(094,2
t

 

839,1

507,14
t

 

888,7t  

 

Harga t hitung tersebut 

selanjutnya dibandingkan dengan harga t 

tabel. Untuk kesalahan 5% uji dua pihak 

dan dk= n-2= 50-2= 48, maka diperoleh t 

tabel = 2,015.  Hal ini dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 
Gambar 4.1 uji signifikansi koefisien 

korelasi dengan uji dua pihak 

Berdasarkan hasil tersebut, maka 

dinyatakan t hitung jatuh pada daerah 

penerima Ha atau t hitung ≥ t tabel, maka 

dapat dinyatakan bahwa korelasi antara 

minat membaca dengan prestasi belajar 

ekonomi sebesar 2,094 adalah signifikan. 

 

4.5. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengolahan data menujukan  bahwa 

terdapat pengaruh minat membaca 

terhadap prestasi belajar ekonomi siswa 

kelas XI SMA negeri 2 Peusangan. 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh 

Daerah penerima 

Ha Daerah penerima 

Ha 

2,01

5 

-2,015 

Daerah penerima 

Ho 

7,88

8 
-7,888 

Yenni 

Yenni 

Agustina 

Agustina 
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koefisien korelasi yaitu,  0,90-1,00 ( 

2,094) artinya memiliki pengaruh  yang 

sangat kuat. 

Kemudian pengujian hipotesis 

dihitung mengunakn uji t, maka di 

peroleh nilai t hitung yaitu 7,888. Untuk 

kesalahan 5 % uji dua pihak dan dk= 

50-2=48 diperoleh nilai t tabel 2,015. 

Ini menyatakan  harga t hitung lebih 

besar dari t tabel, atau dengan kata lain 

minat membaca berpengaruh positif dan 

signifikan secara individual terhadap 

prestasi belajar ekonomi pada mata 

pelajaran ekonomi. Yang berarti dengan 

adanya minat membaca yang tinggi 

khususnya membaca buku-buku 

pelajaran ekonomi, maka siswa akan 

memperoleh prestasi yang baik pada 

mata pelajaran tersebut. Hal ini sejalan 

dengan teori yang ditegaskan oleh 

Wigfel dan Gutrie bahwa siswa yang 

mempunyai minat membaca tinggi juga 

akan berpretasi tinggi di sekolah. 

Membaca adalah jendela dunia dan 

kebehasilan. Membaca dengan benar 

ternyata dapat memberikan manfaat 

bagi siswa dalam mempelajari suatu 

ilmu pengetahuan. 

Kesimpulan yang dapat ditarik 

dari penelitian ini adalah setelah 

dilakukan perhitungan terhadap t hitung 

dan korelasi dengan t tabel, tenyata t 

hitung lebih besar dari t tabel, maka 

terdapat pengaruh minat membaca 

tehadap prestasi belajar ekonomi siswa 

kelas XI SMA Negeri 2 Peusangan 

Kabupaten Bireuen. 

 

 

 

 

 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan minat membaca 

terhadap prestasi belajar ekonomi 

ksiswa kelas XI SMA Negeri 2 

Peusangan Kabupaten Bireuen. 

2.  Berdasarkan hasil penelitian 

terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan tersebut 

ditunjukkan dengan koefisien 

korelasi (rxy) sebesar 2.094 dan 

nilai nilai t hitung 7,888 lebih 

besar dari nilai t tabel dengan 

kesalahan 5% uji dua pihak dan 

dk= n-2= 50-2= 48, maka di 

peroleh t tabel = 2.015  yang 

artinya semakin tinggi minat 

membaca siswa maka akan 

semakin tinggi pula memperoleh 

prestasi yang tinggi. 

 

5.2. Saran 

 

 Dari seluruh bahasan dalam 

penelitian ini, ada beberapa saran yang 

kiranya menjadi penting dikemukan, 

diantaranya yaitu: 

 

1. Bagi Sekolah  

 Berdasarkan hasil penelitian, 

minat membaca siswa-siswi 

SMA Negeri 2 Peusangan 

cukup memuaskan. Namun 

minat membaca harus 

ditingkatkan dengan 
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memperbanyak buku-buku 

pelajaran disekolah. 

 Diharapkan juga untuk 

membuat acara-acara yang 

memotivasikan siswa untuk 

membaca, seperti lomba 

membaca, lomba menulis. 

Dan diharapkan juga di 

Perpustakaan untuk membuat 

buku tamu. 

 

2. Bagi Guru 

 Dalam belajar-mengajar 

diharapkan dapat 

menanamkan dan 

memotivasikan minat 

membaca yang tinggi 

terhadap siswanya tanpa 

membeda-bedakan status 

sosial dan taraf pikir 

siswanya. 

 Dalam belajar-mengajar 

diharapkan guru membuat 

jurnal kegiatan, guna untuk 

memudahkan kegiatan 

belajar-mengajar lebih 

terarah dan baik. 

 

3. Bagi Siswa 

 Siswa SMA Negeri 2 

Peusangan diharapkan 

untuk dapat meningkatkan 

minat membaca guna 

memperoleh ilmu 

pengetahuan dan prestasi 

yang lebih baik.  

 Gemar membaca harus 

ditanam dalam jiwa, 

karena dengan membaca 

akan menambah wawasan 

baru, dan inovasi-inovasi 

yang baru. 

4. Bagi Peneliti 

 

 Hasil penelitian hendaknya 

dapat dijadikan sabagai 

salah satu informasi dalam 

meningkatkan mutu 

pendidikan dan menambah 

wawasan baru.  

 Bagi peneliti lanjutan yang 

ingin melakukan penelitian 

dengan topik yang sama 

atau permasalahan yang 

sama dengan peneliti ini, 

diharapkan dapat menjadi 

sumber masukan sehingga 

peneliti selanjutnya lebih 

baik. 
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